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PENGANTAR
Paradigma Jurnal Kajian Budaya Vol. 3 No. 1 (Desember 2012) berpartisipasi yang kedua kalinya 
dengan Program Studi Cina Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia selain menyorot 
berkembangnya bidang kajian Cina, sekaligus pada terbitan ini menghaturkan selamat kepada Prof. Dr. 
Gondomono yang merayakan ulang tahunnya yang ke-80. Artikel pada terbitan ini, seperti pada pada 
terbitan Paradigma sebelumnya, Vol. 2 No. 2 (Juli 2012) ditulis oleh beberapa dosen Program Studi Cina 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia.
Dalam kajian pengaruh Cina di Indonesia, Paradigma terbitan kali ini mengangkat eksistensi 
budaya dan masyarakat Cina di masa lalu yang mendunia, sampai masa kini, terutama di Asia Tenggara, 
khususnya Indonesia. Yulie Neila Chandra mengetengahkan bahasa Mandarin yang telah menjadi bahasa 
penting dalam hubungan internasional, menulis Morfem Derivasional dalam Bahasa Mandarin. Tulisan 
tentang Cina masa lampau ditampilkan oleh Nurni W. Wuryandari, Legenda Meng Jiangnu: Pengarang, 
Perubahan Cerita, dan Daya Tariknya. Selanjutnya budaya dan masyarakat Cina yang berdiaspora telah 
menjadikan Cina sebagai kajian akademik baik di luar negeri maupun di Indonesia. Natalia Soebagjo 
mengangkat realita ini dalam Melampaui Sinologi Tradisional. Berkembangnya studi Cina bersama 
dengan perpindahan orang Cina ke Indonesia telah menjadi fenomena yang penting dalam budaya dan 
masyarakat Indonesia. Selain berpengaruh dalam khazanah bahasa Indonesia, terutama dalam makanan 
dan minuman, tulisan pada Paradigma terbitan sebelumnya, Vol. 2 No. 2 (Juli 2012) yang ditulis oleh Assa 
Rahmawati, Joanessa M.J.S. Seda mengetengahkan etnis Cina yang masuk di Indonesia dalam Huaqiao dan 
Huaren: Sebuah Tinjauan Historis. Keberadaan pengaruh Cina di Indonesia ini dijadikan objek penelitian 
Thung Ju Lan yang menulis tentang Heterogenitas Orang Keturunan Cina (Tionghoa) di Indonesia dalam 
Perspektif Sosial-Budaya. Dalam perkembangannya, keberadaan keturunan Cina di Indonesia telah pula 
mewarnai hubungan Indonesia dan Republik Rakyat Cina khususnya di masa Perang Dingin tahun 1950-
an. Tuty Enoch Muas menyorot keadaan ini dalam Kasus Wang Renshu: Sebuah Kegagalan Diplomasi 
RRC Terhadap Indonesia. Empat puluh tahun setelah masa konfl ik Indonesia-Cina, isu mengenai konfl ik 
telah diimbangi dengan upaya integrasi. Wijaya K. Legowo menulis tentang Konfl ik dan Integrasi, Sebuah 
Kajian Awal Kasus Kerusuhan Medan, April 1994.
Sebagai penutup, kembali Paradigma terbitan ini menampilkan upaya pelestarian motif kain di 
kepulauan Indonesia. Pada kulit belakang jurnal ini adalah motif batik fauna Cina (naga/liong), pada dasar 
berwarna merah cerah.
